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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan modul pembelajaran yang valid untuk mata
kuliah Sistem Jaringan Komputer. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
menggunakan model 4D (define, design, develop, dan desseminate). Tahap desseminate tidak
dilakukan. Penelitian ini melihat apakah modul yang dirancang ini valid, kemudian dilakukan uji coba
pakar, yaitu pakar perancangan Modul Sistem Jaringan Komputer dan pakar keterbacaan modul
Sistem Jaringan Komputer. Aspek yang diuji cobakan kepada pakar yaitu aspek materi dalam modul,
aspek penyajian pada modul dan Aspek bahasa dan keterbacaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul pembelajaran sistem jaringan komputer oleh pakar sudah valid. Maka dapat disimpulkan
bahwa modul perkuliahan Sistem Jaringan Komputer pada Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta telah valid.
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Sistem Jaringam Komputer, valid
PENDAHULUAN
Perguruan Tinggi merupakan institusi
pendidikan yang diharapkan dapat menghasilkan
lulusan dengan kemampuan akademis pada
bidang keilmuan yang ditekuni. Oleh karena itu,
Perguruan Tinggi harus senantiasa mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang dengan pesat guna melakukan
penyegaran dan pembaharuan terutama terhadap
motivasi, sikap dan hasil dari proses
pembelajaran yang berlangsung di dalamnya.
Proses pembelajaran di Perguruan Tinggi
tidak sama dengan proses pembelajaran di
sekolah. Pembelajaran di Perguruan Tinggi tidak
hanya sekedar pemberian materi, topik ataupun
konsep-konsep yang strategis, tetapi juga harus
memberikan pengalaman belajar yang
memungkinkan berkembangnya kemandirian
mahasiswa untuk belajar. Salah satu faktor yang
dapat menunjang kemandirian mahasiswa dalam
belajar adalah ketersediaan sumber belajar yang
memadai. Sumber belajar tersebut dapat berupa
buku teks, modul, lembar tugas, diktat
perkuliahan, dan lain-lain. Namun perlu
diperhatikan bahwa penggunaan sumber belajar
yang  belum sesuai dengan karakteristik belajar
mahasiswa tentu tidak akan memunculkan minat
mahasiswa untuk belajar mandiri.  Demikian
yang terjadi pada perkuliahan Sistem Jaringan
Komputer.
Mata kuliah Sistem Jaringan Komputer
merupakan salah satu Mata Kuliah Keahlian
Berkarya (MKKB) yang harus dipelajari dengan
total 3 SKS oleh mahasiswa  Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer.
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang
penting dikuasai oleh mahasiswa. Mata kuliah ini
menjadi prasyarat untuk mengambil mata kuliah
Praktek Lapangan Kependidikan (PLK).
Kompetensi yang harus dicapai setelah
mempelajari mata kuliah ini adalah mahasiswa
mampu mengaplikasikan konsep-konsep seperti
LAN (Lokal Area Network), WAN (Wide Area
Network), MAN (Metropolitan Area Network),
Internet, Bandwidth pada Jaringan, Topologi dn
Arsitektur LAN, Konsep dan Standarisasi OSI 7
Layer sebagai protocol dan jaringan computer,
prinsip dasar pengalamatan IP address, cara kerja
DHCP, DNS, dll serta mampu
mengaplikasikannya dalam memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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Ketercapaian dari kompetensi tersebut didukung
oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang
mampu menunjang ketercapaian kompetensi
mata kuliah ini adalah penggunaan bahan ajar.
Materi perkuliahan Sistem Jaringan Komputer
yang ada di dalam buku teks ini tidak terstruktur
menurut kurikulum yang ada. Semua materi yang
akan diajarkan tersaji di buku teks tidak semua
materi yang ada di dalam buku teks diajarkan
pada mata kuliah ini. Ketidakteraturan ini
menyebabkan kesinambungan materi menjadi
terganggu.  Hal ini tentunya dapat menghambat
terciptanya proses perkuliahan yang kondusif.
Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa
penyajian materi pada buku teks sulit dipahami.
Dari pengalaman mengajar mata kuliah Sistem
Jaringan Komputer diketahui kesulitan
mahasiswa dalam mempelajari materi
perkuliahan pada buku teks adalah  tidak adanya
penjelasan yang lengkap tentang materi
perkuliahan dan panduan tentang langkah kerja
praktikum juga tidak tersaji secara rinci dan
jelas. Akibatnya mahasiswa hanya menunggu
penjelasan dari dosen.
Teknik penyajian materi pada buku teks tidak
mampu melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam melakukan praktek secara mandiri
terhadap materi yang dipelajarinya. Kurangnya
keterlibatan mahasiswa dalam membangun
pemahaman konsep mengakibatkan  mahasiswa
mudah lupa terhadap materi tersebut. Selain itu,
mahasiswa juga kesulitan dalam mentransfer
pengetahuannya dalam berbagai konteks.
Ketidakpahaman mahasiswa terhadap
penyajian materi pada buku teks menyebabkan
mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar
mandiri. Ini berarti, keberadaan buku teks belum
mampu membangun motivasi dan meningkatkan
aktivitas mahasiswa. Hal ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar mahasiswa. Berikut ini
adalah data hasil belajar mahasiswa dalam
bentuk nilai akhir pada perkuliahan Sistem
Jaringan Komputer .
Tabel 1. Nilai Akhir Sistem Jaringan
Komputer  Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer
Nilai
Tahun 2012/2013 Tahun 2013/2014
Jmlh
Mhs
Persentase
(%)
Jmlh
Mhs
Persentase
(%)
A 4 8 2 5,4
A- 3 6 2 5,4
B+ 4 8 0 0
B 8 16 5 13,5
B- 5 10 0 0
C+ 5 10 2 5,4
C 5 10 4 10,8
D 11 24 18 48,7
E 4 8 4 10,8
Jumlh 49 37
(Sumber: Bagian Administrasi Prodi)
Pada Tabel 1, terlihat bahwa persentase
jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai lebih
dari 65 (kategori A dan B) pada tahun 2013/2014
adalah sebesar 24,3%. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa hasil belajar mahasiswa masih
rendah.
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
wawancara formal kepada beberapa orang
mahasiswa disimpulkan bahwa salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar adalah
penggunaan buku teks yang belum mampu
menuntun mahasiswa untuk terlibat aktif dalam
melakukan praktek secara mandiri guna
membangun pemahaman konsep. Buku teks
tidak dilengkapi dengan latihan dan petunjuk
pengerjaan yang jelas sehingga belum mampu
membimbing mahasiswa untuk mandiri dalam
belajar.
Buku teks hanya terfokus pada penyajian
materi sehingga mengabaikan motivasi dan
aktivitas dari penggunanya. Motivasi belajar
yang rendah akan berimplikasi terhadap hasil
belajar, dengan adanya motivasi yang baik dalam
pembelajaran akan menunjukkan hasil yang baik
pula [1]. Jika seseorang belajar didasarkan
adanya motivasi yang tinggi maka seseorang
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Mahasiswa berharap ada suatu usaha
dari dosen untuk membuat bahan ajar yang dapat
menjembatani pemahamannya dengan materi
yang disajikan.
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Dalam upaya meningkatkan motivasi,
aktivitas dan hasil belajar pada mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer,
dipilih alternatif pemecahan masalah yaitu
dengan mengembangkan suatu bahan ajar. Bahan
ajar merupakan salah satu sumber belajar yang
digunakan untuk mempermudah  penyaluran
pesan yang ingin disampaikan oleh dosen
kepada mahasiswa. Bahan ajar yang ingin
dikembangkan adalah bahan ajar cetak berbentuk
modul.
Modul yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan mampu meningkatkan hasil
belajar serta aktivitas perkuliahan merupakan
jawaban dari semua permasalahan di atas.
Melalui penggunaan modul diharapkan
mahasiswa termotivasi untuk belajar mandiri
sehingga perkuliahan akan lebih efektif dan
efisien karena mahasiswa mampu memahami
sendiri materi perkuliahan yang akan dipelajari.
Mahasiswa aktif dalam belajar sehingga tidak
perlu menunggu dosen untuk menyajikan materi
serta mampu melakukan praktikum tanpa
bantuan sepenuhnya dari dosen.
Modul yang akan dikembangkan pada
penelitian diharapkan mampu menuntun
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam melakukan
praktikum dari materi  yang akan dipelajari.
Dosen berperan sebagai orang yang
mengarahkan dan membimbing mahasiswa
dalam melakukan praktikum. Dengan demikian,
aktivitas perkuliahan mahasiswa dapat
meningkat. Selain itu, modul didesain semenarik
mungkin dan dikemas menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti sehingga mampu
memunculkan rasa ingin tahu mahasiswa dalam
melakukan praktikum. Aktivitas dan motivasi
yang meningkat diharapkan memicu
meningkatnya hasil belajar mahasiswa.
METODE
a. Model Pengembangan
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and
development /R&D). R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut [2]. Produk yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah modul  perkuliahan
Sistem Jaringan Komputer.
b. Prosedur Pengembangan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul Sistem Jaringan
Komputer  yang valid, praktis, dan efektif dari
segi isi dan konstruk. Prosedur pengembangan
modul ini menggunakan model 4-D yang
dikemukakan oleh Thiagarajan dkk, dalam [3].
Model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), dan
tahap pendiseminasian (disseminate) pada tahap
ini tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan
waktu maka hanya pada tahap pengembagan
saja. Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap,
yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan,
dan tahap pengembangan. Rancangan penelitian
selengkapnya dapat diuraikan pada prosedur
berikut ini.
1) Tahap Pendefinisian (define)
Tahap ini dilakukan guna melihat gambaran
kondisi di lapangan yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar Sistem Jaringan
Komputer  diPTIK FKIP Universitas Bung Hatta,
kemudian menganalisis permasalahan. Proses
yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Menganalisis silabus yang bertujuan untuk
mengetahui apakah materi yang diajarkan
sudah sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata kuliah.
b) Menganalisis buku-buku teks Sistem
Jaringan Komputer, untuk melihat
kesesuaian isi buku dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus
dicapai mahasiswa. Buku-buku yang telah
sesuai akan digunakan sebagai acuan
penyusunan konsep dan contoh soal serta
latihan pada modul yang akan
dikembangkan.
c) Mereview literatur yang terkait dengan
pengembangan modul.
d) Mempelajari karakteristik mahasiswa untuk
memudahkan menyusun tingkat bahasa
dalam modul dan kesukaran soal.
e) Wawancara dengan teman sejawat dan
mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui
masalah/ hambatan apa saja yang dihadapi di
lapangan sehubungan dengan perkuliahan
Sistem Jaringan Komputer .
2) Perancangan (design)
Hasil dari tahap pendefinisian digunakan
pada tahap perancangan. Pada tahap ini, tindakan
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yang akan dilakukan adalah merancang modul
Sistem Jaringan Komputer.
Modul berisi standar kompetensi, materi
pokok, ringkasan materi, contoh soal, latihan
terbimbing, dan daftar pustaka. Penyajian materi
modul bisa dilakukan dalam beberapa kali
pertemuan yang sudah disesuaikan dengan
silabus.
3) Pengembangan (develop)
Pada tahap ini tindakan yang dilakukan
adalah tahapan memvalidasi.
Tahap validasi ini ada 2 macam yang
digunakan pada modul ini, yaitu sebagai berikut :
a) Validitas isi, yaitu apakah modul telah
dirancang sesuai dengan silabus mata kuliah.
b) Validitas konstruk, yaitu kesesuaian
komponen-komponen modul dengan
indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Modul yang sudah dirancang,
dikonsultasikan dan didiskusikan dengan pakar
materi Sistem Jaringan Komputer dan pakar
Teknologi Pendidikan. Saran dari para pakar
digunakan untuk menyempurnakan modul.
Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk
mengisi lembar validasi modul dan diskusi
sampai diperoleh modul yang valid dan layak
untuk digunakan. Adapun aspek-aspek yang
divalidasi dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 2. Validasi Modul
No Aspek
Metode
Pengumpulan
Data
Instrumen
1. Materi
dalam
Modul
Memberikan
lembar
validasi
kepada pakar
Sistem
Jaringan
Komputer,
pakar
teknologi
pendidikan
dan pakar
bahasa
Lembar
validasi
2. Penyajian
3 Bahasa dan
keterbacaan
1. INTRUMEN PENELITIAN
Instrument penelitian adalah lembar validasi
pengembangan Modul pembelajaran. Lembar
instrumen ini berisikan aspek penilaian yang
terdiri atas Materi dalam Modul, Penyajian dan
Bahasa dan keterbacaan di dalam perkuliahan
Sistem Jaringan Komputer. Validasi materi
modul pembelajaran ini akan melihat kesesuaian
isi modul dengan materi yang disampaikannya.
Analisis validitas isi dan konstruk
menggunakan skala Likert berdasarkan lembar
validasi, dengan langkah- langkah:
a. Penskoran untuk masing-masing digunakan
skala 1-5 dengan ketentuan:
Nilai 5 = sangat valid
Nilai 4= valid
Nilai 3= cukup valid
Nilai 2= kurang valid
Nilai 1= tidak valid
b. Menjumlahkan skor dari tiap validator untuk
seluruh indikator
c. Pemberian nilai validitas diberikan dengan
rumus [4]:
Nilai validitas= %
Untuk menentukan tingkat validitas Modul
Pembelajaran yang dikembangkan, kriteri yang
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut [5]:
Tabel 3. Kategori tingkat validitas Modul
Pembelajaran
No Tingkat Pencapaian Kategori
1 90-100 Sangat valid
2 80-89 Valid
3 65-79 Cukup valid
4 55-64 Kurang valid
5 0-54 Tidak valid
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan modul sistem jaringan
komputer dengan menggunakan model 4-D
memiliki hasil sebagai berikut.
a. Validitas Modul
Untuk mendapatkan modul yang valid,
dilakukan beberapa tahap sesuai dengan model
4-D. Hasil yang diperoleh pada masing-masing
tahapan dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Pendefinisian (define)
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Tahap ini dilakukan untuk melihat
gambaran kondisi di lapangan yang berkaitan
dengan proses perkuliahan Sistem Jaringan
Komputer di PTIK FKIP Universitas Bung Hatta.
Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah seperti
analisis silabus, analisis buku teks, analisis
literatur, analisis karakteristik mahasiswa dan
wawancara dengan teman sejawat. Hasil yang
diperoleh pada masing-masing langkah tersebut
adalah sebagai berikut.
a) Analisis Silabus
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
silabus mata kuliah Sistem Jaringan Komputer
pada program studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer Fskultsd Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta.
Analisis silabus dilakukan untuk melihat apakah
materi yang diajarkan sudah sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan.
Berdasarkan hasil dari analisis silabus
diketahui bahwa Standar Kompetensi (SK) dari
mata kuliah ini adalah mahasiswa dapat
menggunakan konsep dasar dan desain jaringan
komputer, protokol komunikasi, topologi
jaringan, model – model jaringan komputer,
alokasi IP Address (subnet masking) dan koneksi
ke internet.
Berdasarkan hasil analisis silabus maka
modul pada perkuliahan Sistem Jaringan
Komputer ini dikembangkan untuk materi dasar
– dasar sistem jaringan komputer yaitu
Pengenalan Jaringan Komputer, Sistem Operasi
Jaringan Komputer, Protocol Jaringan Komputer
dan Internet Protocol (IP) Address.
b) Analisis Buku Teks
Analisis buku teks yang dilakukan bertujuan
untuk melihat apakah isi buku sudah sesuai
dengan kompetensi dalam silabus. Buku teks
yang dianalisis adalah buku teks yang selama ini
digunakan dalam perkuliahan sistem jaringan
computer [6].
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa mahasiswa sulit
memahami buku tersebut disebabkan buku
berbahasa inggris jadi mahasiswa kesulitan
memahami buku teks tersebut.
c) Analisis Literatur
Kegiatan menganalisis literatur merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk  mengumpulkan
bahan yang terkait dengan perancangan modul.
Struktur ciri khas suatu modul merupakan hal
penting dalam perancangan.
d) Analisis Karakteristik Mahasiswa
Awal perencanaan sangat penting untuk
memperhatikan ciri, kemampuan dan
pengalaman mahasiswa baik secara kelompok
ataupun perorangan [7]. Agar modul yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa, peneliti mempelajari karakteristik
mahasiswa dengan melakukan pengamatan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
pendataan yang telah dilakukan, diketahui bahwa
mahasiswa Universitas Bung Hatta Program
Studi Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer memiliki latar belakang sekolah
menengah yang berbeda-beda. Berdasarkan
Tabel 7 diketahui bahwa pada Tahun Akademik
2013/2014 persentase mahasiswa yang berasal
dari SMA jurusan IPA adalah sebanyak 61% dan
IPS sebanyak 2%. Mahasiswa yang berasal dai
MAN jurusan IPA adalah sebanyak 32% dan IPS
sebanyak 2% sedangkan mahasiswa yang berasal
dari SMK adalah sebanyak 3%. Latar belakang
dari sekolah menengah mahasiswa tentu saja
akan berpengaruh kepada kemampuan awal, cara
belajar dan motivasi mahasiswa dalam
perkuliahan Sistem Jaringan Komputer. Buku
teks yang digunakan selama ini belum mampu
menjadi sumber belajar yang memfasilitasi
mahasiswa dengan latar belakang sekolah
menengah yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan dalam proses perkuliahan selama ini,
diketahui bahwa secara garis besar karakteristik
cara belajar mahasiswa dalam perkuliahan
Sistem Jaringan Komputer adalah sebagai
berikut.
a) Mahasiswa mudah lupa terhadap konsep
yang dipelajarinya jika mahasiswa tersebut
tidak dilibatkan dalam proses membangun
pemahaman konsep seperti melakukan
penemuan-penemuan. Sumber belajar yang
dipakai selama ini belum mampu melibatkan
mahasiswa secara aktif.
b) Mahasiswa kesulitan belajar mandiri dengan
sumber belajar yang terbatas.
c) Mahasiswa yang menyimak dan menanggapi
serta dapat menyelesaikan soal-soal terkait
dan Praktikum dengan materi yang diberikan
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dosen adalah mahasiswa dengan kemampuan
akademik tinggi.
Hasil analisis dari karakteristik mahasiswa
PTIK FKIP Universitas Bung Hatta dapat
melatarbelakangi perlunya dilakukan
pengembangan suatu modul. Pengembangan
modul dapat memfasilitasi mahasiswa agar
terlibat dalam melakukan penemuan-penemuan
terhadap konsep yang dipelajari sehingga apa
yang dipelajarinya tidak mudah dilupakan. Hal
ini tentu dapat memicu munculnya kemandirian
mahasiswa dalam belajar.
e) Wawancara dengan Teman Sejawat
Setelah menganalisis buku rujukan sistem
jaringan komputer, kegiatan selanjutnya adalah
wawancara dengan teman sejawat. Wawancara
dengan teman sejawat bertujuan untuk
mengetahui masalah/ hambatan apa saja yang
dihadapi                di lapangan sehubungan
dengan perkuliahan sistem jaringan komputer.
Wawancara dilakukan dengan Ibu Karmila
Surayani, M.Kom pada tanggal 21 Februari
2015.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa selama ini proses perkuliahan Sistem
Jaringan Komputer hanya mengacu pada satu
buku teks dan menggunakan metode ceramah.
Mahasiswa banyak bergantung pada penjelasan
Dosen dalam memahami materi. Ini berarti,
mahasiswa belum mampu untuk belajar mandiri.
Oleh karena itu, diperlukan suatu bahan ajar
yang praktis dari dosen dengan metode
pengembangan tertentu sehingga mampu
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara
mandiri. Dengan demikian, mahasiswa tidak
terlalu banyak membutuhkan bantuan dosen
dalam perkuliahan.
2) Perancangan (design)
Hasil pada tahap pendefinisian digunakan
sebagai dasar pada tahap perancangan. Pada
tahap ini peneliti merancang modul pada
perkuliahan Sistem Jaringan Komputer. Modul
ini dirancang agar mahasiswa terlibat aktif dalam
melakukan penemuan-penemuan  terhadap
konsep yang dipelajarinya.
Berdasarkan analisis-analisis yang
dilakukan pada tahap pendefinisian, maka
dirancanglah modul untuk mata kuliah Sistem
Jaringan Komputer. Berikut ini diuraikan
karakteristik modul yang dirancang.
a) Cover Modul
Cover didesain dengan background
berwarna orange yang sesuai dengan warna pada
isi modul. Pada background cover terdapat
beberapa konsep Sistem Jaringan Komputer yang
ditulis dengan warna putih abu-abu dan ukuran
yang berbeda. Hal ini dilakukan agar mahasiswa
memiliki sedikit gambaran mengenai mata kuliah
ini dengan melihat covernya. Judul yang terdapat
pada cover adalah “Modul Sistem Jaringan
Komputer”. Judul ini memberikan identitas dari
modul yang dirancang. Judul pada cover
menggunakan jenis tulisan Times New Roman
berukuran 28 dan Arial berukuran 36. Berikut
contoh penyajian cover.
Gambar 1. Halaman Cover Modul
b) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tentang ucapan syukur
dan tujuan penulis merancang modul. Kata
pengantar dibuat dengan kata-kata yang tidak
formal dan mudah dipahami mahasiswa. Judul
kata pengantar menggunakan huruf comics sans
MS ukuran 22 dan kata-kata di dalam kata
pengantar menggunakan huruf yang sama dengan
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ukuran 12. Berikut contoh cuplikan dari kata
pengantar pada modul pada perkuliahan Sistem
Jaringan Komputer.
Gambar 2. Halaman Kata Pengantar
c) Daftar Isi
Daftar isi dibuat dengan jelas agar
mahasiswa mudah mencari posisi/ halaman
materi yang diinginkan. Kata daftar isi
menggunakan huruf comics sans MS ukuran 22
dan pengetikan dari daftar isi menggunakan
huruf yang sama dengan ukuran 12. Berikut
contoh daftar isi pada modul pada perkuliahan
Sistem Jaringan Komputer.
Gambar 3. Halaman Daftar Isi
d) Tujuan Pembelajaran
Penyajian tujuan pembelajaran yang
diberikan dengan data secukupnya dilakukan
agar mahasiswa dapat menganalisa langkah
penemuan apa yang dapat dilakukan untuk
menemukan konsep tersebut. Materi didesain
menggunakan huruf comic sans MS di mana
ukuran 11 digunakan sebagai sub judul pada
masing kegiatan belajar dan ukuran  12
digunakan dalam uraian materi.
Gambar 4. Halaman Tujuan Pembelajaran
e) Materi
Materi pada modul ini dikembangkan
dengan adanya tujuan pembelajaran agar
mahasiswa lebih memahami maksud materi yang
akan dibahas. Berikut cuplikan tujuan
pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa.
Gambar 5. Materi Perkuliahan
f) Contoh Soal
Pada contoh soal tedapat soal-soal yang
relevan dengan materi yang disajikan. Contoh
soal disajikan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dengan bentuk pilihan ganda sehingga
mampu menfasilitasi mahasiswa untuk belajar
mandiri. Berikut cuplikan penyajian dari contoh
soal yang terdapat pada modul.
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Gambar 6. Contoh Soal
g) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berada pada akhir modul.
Daftar pustaka berisi acuan yang digunakan pada
saat penulisan modul. Daftar pustaka berguna
untuk memberi tahu mahasiswa dari mana
sumber Modul ini didapatkan. Berikut salah satu
cuplikan dari daftar pustaka yang terdapat pada
Modul.
Gambar 7. Halaman Daftar Pustaka
3) Pengembangan (develop)
a) Tahap Validasi
Modul yang telah dirancang selanjutnya
divalidasi oleh validator. Validasi Modul
dilakukan oleh 2 orang validator. Modul
dinyatakan valid setelah dilakukan beberapa kali
diskusi dan perbaikan. Kegiatan validasi pertama
dilakukan pada tanggal 30 Mei 2015 pada pakar
mata Sistem Jaringan Komputer dan pakar
bahasa. Rangkuman dari hasil diskusi dengan
validator dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 4. Rangkuman Saran Validator
No Nama Saran
1 Hendra
Hidayat,
M.Pd
Pemberian nama/ identitas
pada gambar harus jelas.
penyajian konsep
hendaknya dapat mengajak
mahasiswa untuk
melakukan penemuan.
Cek lagi pengetikan
kalimat pada Modul !
Format penulisan perlu
diperbaiki.
Cek lagi penggunaan
bahasa!
Cek lagi teknik penataan
gambar pada Modul!
Cover pada Backround
lebih menarik
2 Karmila
Suryani,
M.Kom
Cek lagi pengetikan,
Penulisan identitas gambar
tidak konsisten,
Tambahkan contoh soal
1)
Perbaikan yang dilakukan disesuaikan
dengan saran yang diberikan dari validator.
Kegiatan validasi selanjutnya dilakukan pada
waktu yang berbeda (disesuaikan dengan
kesediaan validator). Kegiatan ini dilakukan
untuk berdiskusi dengan validator seputar
perbaikan yang telah dilakukan. Diskusi yang
dilakukan dengan validator terkait dengan
perbaikan yang telah dilakukan mendapatkan
hasil bahwa modul telah valid dan dapat
digunakan pada uji coba.
Data angket hasil penilaian validator
dideskripsikan dan dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Berikut diuraikan hasil validasi
Modul yang telah dirancang.
Aspek Materi dalam Modul
Hasil validasi aspek materi dalam Modul
dapat terlihat pada Tabel 8. Pada Tabel 8 terlihat
bahwa rerata hasil penilaian validator terhadap
modul yang dirancang berkisar > 3,20. Bila
rerata hasil validasi bernilai > 3,20 maka
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perangkat pembelajaran dikategorikan sangat
valid [8]. Hasil validasi modul menggambarkan
bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.  Materi telah
dirumuskan berdasarkan langkah-langkah
pembuatan modul sehingga memberikan
kesempatan bagi mahasiswa dalam menemukan
sendiri konsep yang dipelajarinya. Hal ini
didukung dengan penyajian  materi yang
sistematis dan adanya contoh soal yang relevan
dengan materi yang disajikan.
Tabel 5. Hasil Validasi Aspek Materi dalam
Modul
Aspek yang
divalidasi Jml Rerata
Kesimp
ulam
1 2 3 4
Materi yang
disajikan telah
sesuai dengan
kompetensi yang
ingin dicapai
11 3,67 Valid
Konsep-konsep
yang diuraikan pada
materi dipertegas
dengan grafik, tabel,
atau gambar
12 4 SangatValid
Penyajian materi
telah memberikan
kesempatan bagi
mahasiswa dalam
menemukan sendiri
konsep dan prinsip
yang dipelajari
12 4 SangatValid
Materi telah
disajikan dengan
urutan yang
sistematis
13 4,33 SangatValid
Materi telah
dirumuskan
berdasarkan
langkah-langkah
pembuatan modul
13 4,33 SangatValid
Contoh soal, latihan
terbimbing dan
latihan mandiri
relevan dengan
materi yang
disajikan.
14 4,67 SangatValid
Aspek Penyajian Pada Modul
Hasil validasi aspek penyajian dalam
Modul dapat terlihat pada Tabel 9 berikut.
Tabel 6. Hasil Validasi Aspek Penyajian
dalam Modul
Aspek yang
divalidasi Jml Rerata
Kesimpulan
1 2 3 4
Kompetensi utama
dan khusus serta
petunjuk modul
telah disajikan
secara jelas
11 3,67 Valid
Secara penulisan
konsep dan istilah
rumus yang ada
pada modul telah
disajikan dengan
jelas
12 4 SangatValid
Penyajian materi
telah
membahasakan
gagasan yang ingin
disampaikan
12 4 SangatValid
Penyajian materi
telah memunculkan
proses
pembentukan dan
pemahaman konsep
13 4,33
Sangat
Valid
Penyajian materi
telah melibatkan
mahasiswa secara
aktif menemukan
konsep secara
mandiri
12 4 SangatValid
Penyajian gambar
jelas dengan warna
yang bervariasi
13 4,33
Sangat
Valid
modul telah
menyajikan
perumusan masalah
yang akan menjadi
fokus bagi
mahasiswa dalam
melakukan
penemuan-
penemuan
12 4 SangatValid
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Pada Tabel 9 terlihat bahwa rerata hasil
penilaian validator terhadap Modul yang
dirancang berkisar > 3,20. Bila rerata hasil
validasi bernilai > 3,20 maka perangkat
pembelajaran dikategorikan sangat valid [8].
Hasil validasi Modul menggambarkan bahwa
unsur-unsur Modul seperti kompetensi utama,
kompetensi khusus dan petunjuk penggunaan
disajikan secara jelas. Penyajian materi telah
melibatkan mahasiswa secara aktif untuk
menemukan konsep secara mandiri. Selain itu,
penyajian gambar jelas dengan warna yang
bervariasi.
Aspek bahasa dan keterbacaan pada Modul
Hasil validasi aspek bahasa dan keterbacaan
dalam Modul dapat terlihat Tabel 10 berikut.
Tabel 7. Aspek Bahasa dan Keterbacaan
dalam Modul
Aspek yang
divalidasi Jml Rerata
Kesimpulan
1 2 3 4
Kalimat yang
digunakan telah
sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia
11 3,67 Valid
Kalimat yang
digunakan
melibatkan
kemampuan
berfikir logis
mahasiswa
12 4 SangatValid
Struktur
kalimat telah
sesuai dengan
tingkat
pemahaman
mahasiswa
12 4 SangatValid
Bentuk dan
ukuran huruf
pada Modul
telah sesuai
dengan
kapasitas
keterbacaan
mahasiswa
13 4,33 SangatValid
Kalimat yang
digunakan
dalam
12 4 SangatValid
penyajian
Modul tidak
memberikan
makna ganda
(ambigu)
Pada Tabel 10 terlihat bahwa rerata hasil
penilaian validator terhadap Modul yang
dirancang berkisar > 3,20. Bila rerata hasil
validasi bernilai > 3,20 maka perangkat
pembelajaran dikategorikan sangat valid [8].
Hasil validasi menggambarkan bahwa
penggunaan kalimat pada Modul telah sesuai
dengan kaidah bahasa Indinesia yang baik.
Kalimat yang digunakan mampu melibatkan
kemampuan berfikir logis mahasiswa karena
telah disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan
kapasitas keterbacaan mahasiswa. Hal ini
didukung dengan penyajian Modul yang tidak
memberikan makna ganda.
Hasil validasi Modul secara keseluruhan
dapat dilihat pada Lampiran 1.  Rerata skor hasil
validasi Modul secara keseluruhan adalah 4. Hal
ini menunjukkan bahwa Modul sangat valid.
Selama melakukan validasi, validator
memberikan beberapa saran yang termuat di
dalam lembar validasi, diantaranya adalah
sebagai berikut.
1. Penulisan “gambar di atas” diganti dengan
“Gambar 1”.
2. Beberapa tulisan/ pengetikan masih salah.
3. Perbaiki kombinasi warna pada gambar.
4. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar secara umum sudah baik, tetapi perlu
diperbaiki sedikit.
5. Sebaiknya jangan memberikan gambar
lengkap kepada mahasiswa, coba arahkan
mahasiswa membuat sketsa atau gambar
sendiri
6. Arahkan mahasiswa menemukan sifat-sifat
integral lipat dua melalui penyelesaian soal.
Berdasarkan saran-saran yang diberikan
validator, peneliti sudah melakukan revisi pada
Modul sampai Modul bisa dikatakan sangat valid
seperti yang sudah diuraikan di atas.
SIMPULAN
Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk yaitu Modul Pembelajaram
untuk perkuliahan Sistem Jaringan Komputer
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merupakan bahan perkuliahan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta
yang dapat digunakan untuk perkuliahan satu
semester. Modul terdiri dari 4 bagian yaitu
Modul 1 dengan pokok bahasan Pengenalan
jaringan komputer, Modul 2 dengan pokok
bahasan Sistem operasi jaringan komputer,
Modul 3 dengan pokok bahasan Protocol
jaringan komputer dan Modul 4 dengan pokok
bahasan Internet protocol (IP) address.
Modul dikembangkan melalui tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan
(design) dan tahap pengembangan (develop).
Validitas Modul pembelajaran telah dinilai oleh
validator yang ahli dalam bidang ilmu,
diantaranya bidang perancangan modul
pembelajaran sistem jaringan komputer berbasis
video dan bidang bahasa dan keterbacaan yang
telah berpengalaman dalam pembelajaran.
Sehingga modul pembelajaran perkuliahan
sistem jaringan komputer ini sudah memenuhi
kriteria valid.
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